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Abstrak
 

Penilaian kesehatan Sungai Cibareno telah dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 2013. Penelitian

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi Sungai Cibareno dan pengetahuan tradisional

masyarakat dalam memanfaatkan ikan. Kategori kondisi Sungai Cibareno diukur menggunakan metrik

Index of Biotic Integrity (IBI), sedangkan pengetahuan tradisional masyarakat diukur menggunakan Index

of Cultural Significance (ICS). Hasil penelitian diperoleh data mengenai kelimpahan spesies ikan,

modifikasi metrik IBI, dan tes silang IBI dengan Sungai Pesanggrahan dan Sungai Aib. Kekayaan spesies

ikan yang diperoleh sebanyak 22 spesies dan 11 Famili. Modifikasi metrik IBI yang ditetapkan dengan uji

Korelasi Pearson dengan signifikansi  = 0,05 menunjukkan adanya hubungan antar metrik, yaitu metrik

herbivor, karnivor, omnivor, penghuni dasaran, kolam air, long-lived species, toleran, intoleran, native, non

native, kelimpahan, dan kondisi keabnormalitasan ikan. Total nilai IBI pada tes silang dengan Sungai

Pesanggrahan dan Sungai Aib memiliki nilai yang sama, yaitu 46. Kedua total nilai IBI tersebut

menununjukkan bahwa Sungai Cibareno masuk ke dalam kategori sungai yang baik. Sedangkan masyarakat

yang tinggal di sekitar Sungai Cibareno dapat mengenali 27 spesies ikan. Spesies yang mendapatkan nilai

ICS tertinggi adalah Sicyopterus cynocephalus, Sicyopterus macrostatholepis, dan Sicyopterus

microcephalus. Nilai ICS masing-masing spesies tersebut sebesar 48. Masyarakat banyak memanfaatkan

ikan tersebut sebagai konsumsi sehari-hari, dijual sebagai ikan hias dan larva ikan (impun) sering ditangkap

dalam acara “selawenan”. Pada masyarakat pesisir, mereka juga telah memiliki pengetahuan tentang cara

memanen ikan yang baik, yaitu dengan adanya pelarangan penggunaan racun dan setrum (electrofishing)

untuk menangkap ikan.

......Health assessment of Cibareno River was conducted in August-October 2013. The objective was to

obtain information regarding the condition of Cibareno River and traditional knowledge for utilizing fish.

Cibareno River’s conditions were measured by Index of Biotic Integrity (IBI), whereas traditional

knowledge is measured by Index of Cultural Significance (ICS). The data result were obtained about species

richness, IBI metric modification, and IBI cross test with Pesanggrahan River and Aib River. The fish

assemblage that was obtained as many as 22 species and 11 family. IBI metric modification that was defined

by Pearson correlation test with significance  = 0.05 showed that there was correlation between metrics:

herbivor, carnivore, omnivor, benthic species, water column species, long-lived species, tolerant species,

intolerant species, native species, non-native species, abundance, and fish condition (disease, fin damage,

skeletal anomalies). The IBI total score for cross test with Pesanggrahan River and Aib River has same

score, is 46. Both of the total score indicates that Cibareno River is include in the category of a good river.

Whereas, people around the Cibareno River recognized 27 species of fish. Species that scored the highest

Index of Cultural Significance (ICS) are Sicyopterus cynocephalus, Sicyopterus macrostatholepis, and
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Sicyopterus microcephalus. The total number of ICS from each species is 48. Many people utilize those fish

as daily consumption, ornamental and the larvae (impun) is often captured for the "selawenan" event. For

coastal people, they also have the knowledge of how to do a good fish harvesting, which is by banning the

use of poison and electrofishing to catch fish.


